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Introduction: One of Thyroid hormones that plays an important role in regulating fish physiology is
thyroxine The aim of this research was to measure the yolk absorption and growth response of Nilem
fish larvae with different doses of thyroxine hormone. Methods: We tested 4 doses and 3 replicates
with immersion method. The data obtained was analyzed statistically, followed by the Tukey test
assisted by SPSS 16.0 software. Supporting parameter data, temperature and air quality were
analyzed descriptively using Microsoft Excel. Results The yolk sac absorption reached 99.99%, the
survival 73% and absolute growth until 1.77 mm. Conclusion Before yolk sac ran out, the development
of the Nilem larvae organ was fully completed. The optimal dose immersion of thyroxine hormone was
0.225 mg/L.
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Pendahuluan: Hormon tiroid yang memiliki peranan penting dalam pengaturan fisiologi tubuh adalah
tiroksin. Penelitian bertujuan mengukur kecepatan penyusutan kuning telur dan respon pertumbuhan
larva ikan Nilem dengan perbedaan dosis perendaman hormon Tiroksin. Metode Kami menguiji
sebanyak 4 dosis dan 3 ulangan dengan metode perendaman. Data yang telah didapatkan dianalisis
statistik, dilanjutkan uji Tukey dibantu software SPSS 16.0. Data parameter pendukung, temperatur dan
kualitas air dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan Microsoft Excel. Hasil Kecepatan
penyusutan yolk sac mencapai 99,99%, sintasan sebesar 72% dan total pertumbuhan mutlak tertinggi
1,77 mm. Sebelum kuning telur habis, Kesimpulan Perkembangan organ larva ikan Nilem telah
terbentuk sempurna. Dosis hormon tiroksin yang optimum yaitu 0,225 mgiL.

Sitasi: Pramono, T. B., Fajriyah, N., & Marnani, S. (2022). Kecepatan penyusutan kuning telur dan panjang mutlak larva ikan nilem (Osteochilus
hasselti) dengan aplikasi perbedaan dosis perendaman hormon tiroksin. Agromix, 13(2), 242-247. https://doi.org/10.35891/agx.v13i2.

2909

PENDAHULUAN

Masyarakat Kabupaten Banyumas kerap melakukan usaha budidaya ikan Nilem (O hasselti) (Yusuf dkk, 2014),
utamanya strain Gunung (Vebiola dkk., 2021) yang berwarna oranye (Bhagawati dkk., 2009). Keunggulan ikan Nilem
memiliki berat telur antara 18-25% dari total berat badannya (Subagja dkk, 2006) dan dapat menghasilkan larva hingga
3.000 ekor dengan waktu 15 hari pemeliharaan (Jubaedah & Hermawan, 2010).

Titik kritis dalam usaha pembenihan adalah pada saat pemeliharaan larva (Yusuf dkk, 2014; Mulyani dkk, 2015;
Soedibya, dan Pramono, 2018) karena seringkali mengalami banyak kematian (Mulyani dkk., 2015), lambatnya
pertumbuhan (Dewi, 2006; Pramono & Marnani, 2009; Andani dkk., 2020). Penyebabnya adalah pemanfaatan kuning
telur yang tidak optimal (Soedibya dan Pramono, 2018; Vebiola dkk., 2021). Upaya untuk mengatasi permasalahannya
adalah menggunakan hormon tiroksin (T4) yang memiliki fungsi dalam peningkatan aktivitas renang, cepat tanggap
terhadap rasa lapar sehingga dapat mempengaruhi respon pertumbuhan yang lebih cepat (Dolomatov dkk, 2013;
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Kurniawan, 2014; Yandra dkk., 2020; Andani dkk. 2020). Hal ini dikarenakan adanya unsur lodium yang dapat
dimanfaatkan seluruh jaringan untuk tumbuh dan berkembang (Brown dkk, 2014; Harahap dkk., 2018).

Riset yang terkait dengan penggunaan hormon T4 telah dilakukan oleh para peneliti pada berbagai jenis ikan dan
stadia yaitu stadia larva yaitu ikan Nilem Seruni (Vebiola dkk, 2021), Gurami (Andani dkk, 2020), Nila Putih (Andriawan
dkk, 2020), Cupang (Pratama dkk 2022). Stadia telur yaitu ikan Tawes (Sukendi dkk, 2018) dan Mas Koki (Oktaviani dkk,
2017). Sedangkan pada stadia benih pada ikan Baung (Yandra dkk, 2020), gurami (Kurniawan dkk, 2014)

Salah satu metode yang sering digunakan adalah perendaman (Kurniawan dkk., 2014). Metode ini mudah
diaplikasikan dan efisien dilakukan pada ikan di awal masa pertumbuhan (Triwinarso dkk., 2014). Hasil penelitian dari
Pebriyanti dkk., (2015) menyatakan bahwa perendaman larva ikan Betok dengan hormon Tiroksin dapat mempercepat
laju penyerapan volume kuning telur. Berdasarkan uraian diatas, belum terdapat informasi terkait pengujian hormon
Tiroksin terhadap ikan Nilem. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui/ditemukan satu dosis terbaik yang
dapat meningkatkan kecepatan serapan kuning telur dan laju pertumbuhan larva ikan Nilem.

METODE

Kegiatan riset dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2021. Sebanyak 360 ekor larva ikan Nilem yang baru
menetas digunakan dan ditebar sesuai perlakuan dan ulangan (4x4). Metode pengujian larva dalam penelitian ini
adalah metode perendaman dengan sistem RAL. Dosis hormon T4 merujuk pada penelitian Vebiola dkk., (2021),
dengan dosis terbaik perendaman hormon Tiroksin pada ikan Nilem adalah 0.15 mg/L. Dosis yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah 0 mg/L (Po); 0,075 mg/L (P1); 0,15 mg/L (P2) dan 0,225 mg/L (P3). Penyediaan hormon Tiroksin
berasal dari obat komersial sebesar 0.1 mg tablet merek dagang Euthyrox. Tablet tersebut digerus dengan mortar dan
pestle. Setelah itu diencerkan dengan 1 L air. Untuk mendapatkan dosis penelitian ini dilakukan pengenceran kedua.

Pengukuran volume kuning telur dilakukan dengan cara mengukur diameter kuning telur terpanjang dan diameter
kuning telur terlebar menggunakan mikrometer di bawah mikroskop. Pengukuran volume kuning telur pada larva ikan
Nilem diamati setelah telur menetas. Pengukuran awal dilakukan pada saat sebelum dilakukan perendaman hormon
Tiroksin. Pengukuran awal dilakukan pada sampel larva sebanyak 15 ekor. Pengukuran selanjutnya dilakukan setelah 24
jam perendaman dengan dosis hormon Tiroksin yang berbeda. Pengukuran dilakukan dengan pengamatan
menggunakan 5 ekor larva pada setiap perlakuan. Pengamatan dilakukan sampai kuning telur pada larva habis. Rumus
yang digunakan pada Hemming and Buddington (1988) yaitu :

V=2 xLH’
Keterangan:
V = volume kuning telur (mm3)
L = diameter kuning telur terpanjang (mm)
H = diameter kuning telur terlebar (mm)

Data volume kuning telur yang sudah didapatkan kemudian digunakan untuk perhitungan laju penyusutan kuning
telur dengan rumus Kendall dkk, (1984):

KSKt =22 x100%
Keterangan:
KSKt = Kecepatan Serapan Kuning telur (%)
Va = Besaran Volume awal Kuning telur (mm?3)
Vb = Besaran Volume akhir Kuning telur (mm?)

Selama empat belas hari dilakukan proses pemeliharaan larva ikan Nilem. Larva tidak diberi makan selama masih
ada kuning telur. Larva yang telah habis kuning telurnya baru diberi pakan tepung dengan frekuensi tiga kali dalam
sehari. Temperatur dan derajat keasaman diukur sebagai parameter pendukung.

Pengukuran pertumbuhan panjang dilakukan di awal dan akhir pemeliharaan larva. Sintasan dihitung pada akhir
masa pemeliharaan dilakukan perhitungan jumlah ikan yang hidup ( Effendie, 1997):

St (%) = 3=x100

Keterangan:

St = SIntasan (%)

Sa = Larva ikan yang hidup di akhir penelitian
Sb = Larva ikan yang hidup di awal penelitian

Pertumbuhan panjang mutlak dihitung dengan menggunakan rumus (Zooneveld dkk., 1991) :
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Lm = Lx-Ly

Keterangan:

Lm = Pertumbuhan panjang mutlak selama masa pemeliharaan (mm)
Lx = Rerata Panjang Larva pada pemeliharaan akhir

Ly = Rerata Panjang Larva pemeliharaan awal (mm).

Data yang telah didapatkan dianalisis statistik, dilanjutkan uji Tukey dibantu software SPSS 16.0. Data parameter
pendukung, temperatur dan kualitas air dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan Microsoft Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecepatan penyusutan volume kuning telur larva ikan Nilem berpengaruh nyata (P<0,05) akibat dari perlakuan
perendaman hormon T4. Demikian pula halnya larva ikan Betutu dan Gurami (Hermawan dkk. 2004; Kurniawan dkk.,
2014). Hal ini menegaskan peran penting hormon T4 dalam meningkatkan pengaturan laju metabolisme dan
menstimulasi perkembangan larva.
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Gambar 1. Grafik kecepatan penyusutan kuning telur setelah dilakukan perendaman hormon Tiroksin

Pada penelitian ini, nampak laju penyusutan kuning telur tercepat dan tertinggi yaitu dosis perendaman 0,225
mg/L. Kondisi serupa juga disampaikan oleh Putri (2012). Hal ini menjelaskan bahwa kadar hormon T4 optimum dalam
tubuh dan kemudian menyebabkan peningkatan metabolisme tubuh larva. Pebriyanti dkk., (2015) menambahkan
penjelasan secara fisiologis bahwa ketersediaan hormon T4 yang mencukupi dapat menstimulasi jaringan dalam
pengikatan oksigen hingga energy untuk metabolisme tubuh lebih rendah. Energi yang tersedia dari penyusutan
kuning telur ikan Nilem Ini benar-benar dimanfaatkan untuk proses perkembangan dan pertumbuhan.

Perkembangan larva ikan Nilem strain Gunung yang diberi perlakuan hormon mengalami peningkatan
dibandingkan dengan kontrol. Pada larva yang diperlakukan dengan hormon Tiroksin, organ seperti bintik mata,
gelembung renang, bukaan mulut, dan saluran pencernaan berkembang 24 jam lebih cepat dibandingkan pada larva
yang tidak diperlakukan dengan hormon (kontrol). Hal tersebut juga terjadi pada ikan Carassius auratus seperti
penelitian Lam & Reddy (1992), ikan Chromobotia macracanthus seperti penelitian Putri (2012) dan Gurami seperti
penelitian Astutik (2002). Pada dosis 0,225 mg/L pada penelitian ini, pada 24 jam setelah menetas nampak terjadi
perkembangan sirip dada.
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Gambar 2. Grafik Sintasan larva nilem dengan pemberian hormon tiroksin pada dosis yang berbeda

Perlakuan hormon T4 dalam penelitian ini berpengaruh nyata pada sintasan larva lkan Nilem strain Gunung
(P<0,05). Hasil uji BNJ menunjukkan bahwa masing-masing perlakuan berbeda nyata dibandingkan kontrol. Sintasan
tertinggi baru mencapai 72% pada perlakuan 0.225 mb/L. Hasil sintasan ini jauh lebih rendah dari yang diperoleh
Vebiola dkk. (2021) yaitu sebesar 84% pada dosis yang juga lebih rendah yaitu 0,15 mg/L. Secara umum, perendaman
larva dalam larutan hormon T4 menghasilkan rerata tingkat sintasan yang tinggi atau lebih dari 50%. Pencapaian ini
dikarenakan volume kuning telur terlihat semakin besar dengan adanya penambahan hormon T4 dan kemudian
menjadikan sebuah logistic energy bagi larva. Selain itu juga larva mampu memanfaatkan ketersediaan volume kuning
telur untuk proses organogenesis (Sudrajat dkk, 2013; Dolomatov dkk, 2013; Brown dkk, 2014). Keberhasilan
organogenesis yang sempurna memberikan peluang bagi larva untuk mulai siap makan Andriawan dkk., (2020) dan
pada akhirnya dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya.
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Grafik 3. Rerata panjang mutlak larva ikan nilem yang diperlakukan dengan hormon tiroksin pada dosis berbeda

Rerata pertumbuhan ikan Nilem Gunung utamanya panjang mutlak sangat dipengaruhi oleh perlakuan
perendaman hormon T4 dengan dosis berbeda (P<0,05). Uji lanjut Tukey, menunjukkan bahwa perlakuan kontrol tidak
beda signifikan dengan perendaman hormon T4 0,075 mg/L, akan tetapi berbeda signifikan dengan treatment 0,15
dan 0,225 mg/L perendaman T4 (Grafik 3). Rerata panjang mutlak larva ikan Nilem strain Gunung relatif lebih kecil
dibandingkan dengan larva ikan nilem strain Seruni yang mencapai 3,845 mm pada dosis 0,15 mg/L dan 1,615 mm
pada kontrol. Namun pada ikan gurami hanya mencapai 0,93 mm (Kurniawan dkk., 2014).
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Hasil riset ini dan terdahulu mempertegas bahwa panjang mutlak mengalami peningkatan selaras dengan
peningkatan dosis perendaman hormon T4 hingga sampai kondisi optimum. Hal terpenting dari penelitian ini adalah
hormon T4 yang merupakan turunan hormon tiroid diakui tidak hanya sebagai penentu utama laju metabolism, tetapi
juga sebuah sinyal utama untuk proses perkembangan organogenesis, dan regulasi pertumbuhan yang beragam.

Temperatur sebagai parameter pendukung penelitian berkisar 26,0-27,2°C. Menurut Febriana dkk. (2019) suhu
terbaik untuk pertumbuhan larva adalah 26-29°C. Andriyanto dkk., (2013) menyatakan bahwa suhu yang dingin akan
mengurangi aktivitas metabolisme yang dapat menghambat pertumbuhan dan memperlambat penyerapan cadangan
makanan bagi larva. Hasil pengukuran pH yang didapatkan pada penelitian adalah berkisar 7 dan masih kategori baik
untuk pemeliharaan (Yusuf dkk., 2014; Febriana dkk., 2019)

KESIMPULAN

Kecepatan penyusutan kuning telur, sintasan dan pertambahan panjang mutlak larva ikan Nilem strain Gunung
dipengaruhi oleh penentuan dosis dalam metode perendaman hormon T4. Dosis perendaman optimum 0.225 mg/L
hormon T4 dapat meningkatkan kecepatan penyusutan sebesar 99% dalam waktu 72 jam, sintasan sebesar 72% dan
1,77 mm untuk panjang mutlak.
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